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METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc189657598]3.1 Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan Penelitian kuantitatif eksperimen quasi eksperimental dengan menggunakan desain  pretest - posttest Control Group Design. Ada dua kelompok yang diberikan pre-test yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, kemudian perlakuan selanjutnya diberikan pos-test agar diketahui perbedaannya antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Adapun rancangan pretest - postest dideskripsikan dibawah ini :
Tabel 3.1 Rancangan Desain Penelitian
	Pre-test
	Treatment
	Post-test

	
	X
	

	
	
	



Keterangan 
X : Perlakuan ( Treatment )
 : Tes Awal (Pre-Test)
 : Tes Akhir ( Post-Test)
Tes Awal ( Pre-Test)
Tes Akhir ( Post-Test)

Model eksperimen ini melalui tiga langkah yaitu : 
1. Memberikan pre-test untuk mengukur variabel terikat ( pembelajaran IPAS materi tumbuhan sumber kehidupan di bumi) sebelum perlakuan diberikan.
2. Memberikan perlakuan pada kelas subjek penelitian dengan menggunakan media pembelajaran Augmented Reality untuk melihat pengaruh media pembelajaran terhadap hasil belajar siswa.
3. Memberikan post-test untuk mengukur variabel terikat setelah perlakuan dilakukan.  
[bookmark: _Toc189657599]3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap pada tahun ajaran 2024-2025 di SDN 1101812 Namo Tualang yang berlokasi di Jln. Namo Tualang, Kec Biru-biru, Kabupaten Deli Serdang.
[bookmark: _Toc189657600]3.3 Populasi dan Sampel
[bookmark: _Toc189657601]3.3.1 Populasi 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang dijadikan sebagai sumber data di suatu penelitian yang mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu. Populasi dalam penelitian ini merupakan seluruh peserta didik di SDN 101812 Namo Tualang yang berjumlah 135 peserta didik.
[bookmark: _Toc189657602]3.3.2 Sampel
Sampel merupakan suatu kelompok yang lebih kecil atau bagian dari populasi secara keseluruhan yang mewakili populasi untuk dijadikan sebagai objek penelitian. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari dua  kelas, yaitu kelas kontrol dan eksperimen. Penentuan sampel pada penelitian ditemukan dengan teknik purposive sampling adalah menentukan dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2017). 
Sampel pada penelitian  merupakan dua kelas dari kelas IV A dan IV B yang berjumlah 45 orang, terdiri dari kelas IVA dengan jumlah siswa 22 orang dan kelas IVB dengan jumlah 23 orang. Penentuan kelas kontrol dan eksperimen dalam penelitian tidak dilakukan secara acak (non-random), melainkan berdasarkan kelas yang sudah ada di sekolah, yaitu kelas IV A sebagai kelas eksperimen dan kelas IV B sebagai kelas kontrol. Hal ini dilakukan untuk menyesuaikan dengan kondisi di lapangan, serta menghindari gangguan terhadap proses pembelajaran yang sedang berlangsung.
[bookmark: _Toc189657603]3.4 Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan  Data 
[bookmark: _Toc189657604]3.4.1 Instrument Penelitian 
Instrument penelitian adalah alat atau media untuk mengukur berbagai pengaruh anatara variabel yang satu denga variabel yang lain. Untuk memperoleh informasi tentang ketuntasan belajar siswa, aktivitas siswa dalam proses pembelajaran, keterampilan guru dalam mengolah pembelajaran dan respon siswa terhadap pembelajaran, maka perlu mengembangkan instrumen. Instrumen-instrument yang dimaksud adalah sebagai berikut:
1. Kisi – kisi Instrumen
Sebelum membuat instrumen penelitian, kisi-kisi instrumen harus dirancang terlebih dahulu. Variabel yang akan diukur pada instrumen penelitian ini ialah hasil belajar IPAS Kelas IV SDN 101812 Namo Tualang dengan Materi Fotosintesis. Adapun kisi-kisi instrumen penelitian ini dijelaskan pada tabel berukut ini :

Tabel 3.2 Kisi – kisi Instrumen Tes
Nama Sekolah 	: SDN 101812 Namo Tualang
Mata Pelajaran 	: IPAS
Kelas/Semester           : IV (Empat)
 Alokasi Waktu 	: 30 Menit 
 Bentuk Soal 		: Essai
	Materi
	Indikator pencapaian
	Jenjang
	Butir soal

	Bagian Tubuh Tumbuhan
	Menganalisis fungsi bagian tubuh tumbuhan berdasarkan pengamatan.
	C4
	1

	
	Menganalisis perbedaan fungsi batang pada dua jenis tumbuhan.
	C4
	2

	
	Mengevaluasi peran akar dalam kelangsungan hidup tumbuhan
	C5
	3

	
	Menciptakan karya kreatif berdasarkan pemahaman fungsi bagian tubuh tumbuhan
	C6
	4

	Fotosintesis, proses paling penting di bumi

	Menganalisis hubungan antara cahaya matahari dan proses fotosintesis.
	C4
	1

	
	Menganalisis dampak kekurangan cahaya terhadap proses fotosintesis.
	C4
	2

	
	Mengevaluasi keputusan berdasarkan prinsip fotosintesis.
	C5
	3

	
	Mengevaluasi dampak deforestasi terhadap proses fotosintesis dan lingkungan.
	C6
	4

	Perkembangbiakan tumbuhan
	Menganalisis perbedaan jenis perkembangbiakan pada tumbuhan.
	C4
	1

	
	Menganalisis alat-alat perkembangbiakan vegetatif alami.
	C4
	2

	
	Mengevaluasi keuntungan dan kerugian perkembangbiakan buatan.
	C5
	3

	
	Mengembangkan solusi untuk mempercepat produksi tanaman buah.
	C6
	4


2. Uji validitas instrumen
Untuk menentukan validitas butir tes isian, maka rumus yang digunakan sebagai berikut : 

Keterangan :
X		: Skor item
Y		: Skor total
  		: Jumlah skor item
  		: Jumlah skor total
  		: Jumlah hasil kali skor item dengan skor total
  		: Jumlah kuadrat skor item
  		: Jumlah kuadrat skor total
  		: Koefisien korelasi antara skor itemdengan skor total
N		: Banyak subjek/siswa yang diteliti
Kriteria : Apabila  > maka butir soal valid

3. Uji reliabilitas instrumen
Reliabilitas merupakan alat analisis data untuk menunjukkan instrumen yang digunakan sudah baik dan cukup dapat dipercaya. Dalam menentukan tingkat reliabilitas tes hasil belajar bentuk uraian dapat digunakan teknik Alpha :
:
Keterangan :
	: Koefisien validasi
n	: Jumlah poin soal yang di munculkan saat tes
1	: Angka tetap
	: Varians jumlah 		 : Total varian nilai setiap poin
Pada tahap penilain parameter terhadap koefisien reliabilitas tes ( ditunjukkan pada tabel di bawah ini:
Tabel 3.3
Interpretasi Daftar Reliabilitas
	Koefisien Reliabilitas
	Tingkat Reliabilitas

	
	Reliable

	
	Un- Reliable



4. Tingkat kesukaran soal
Agar tes dapat digunakan secara luas, maka setiap soal harus diselidiki tingkat kesukarannya. Untuk menentukan tingkat kesukaran soal, maka dapat dilakukan dengan cara membagi banyaknya siswa  yang mampu menjawab dengan benar dengan jumlah keseluruhan siswa yang mengikuti tes. Maka rumus yang dapat digunakan adalah : 

Keterangan : 
P 	: Indeks kesukaran
B	: Banyak siswa yang menjawab soal dengan benar
Js	: Jumlah kesukaran siswa

Tabel 3.4 Kriteria tingkat kesukaran soal
	Nilai
	Keterangan

	0,0  IK < 0,20
	Sangat sukar

	0,20  IK < 0,40
	Sukar

	0,40  IK < 0,60
	Sedang

	0,60  IK < 0,90
	Mudah

	0,90  IK < 1,00
	Sangat mudah




5. Daya Pembeda Soal 
Daya pembeda butir soal menunjukkan kemapuan soal tertentu membedakan antara siswa yang pandai dengan yang lemah. Untuk menentukan daya beda soal rumus yang digunakan sebagai berikut : 

Keterangan : 
D	: Daya beda soal
BA 	: Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan    benar 
BB	: Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan    benar 
JA 	: Banyaknya peserta kelompok atas
JB	: Banyaknya peserta kelompok bawah
Tabel  3.5 Kriteria Daya Beda Soal
	Nilai
	Keterangan

	Negative 
	Sangat rendah

	0,00 0,20
	Rendah 

	0,21 0,40
	Cukup 

	0,41  0,70
	Baik 

	0,71 1,00
	Sangat baik


 
[bookmark: _Toc189657605]3.4.2 Teknik Pengumpulan  Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dengan prosedur yang akan dilaksanakan sebagai berikut: 
1. Tes
Tes merupakan alat yang digunakan untuk mengatahui dan mengukur kemampuan siswa. Adapun tes yang akan digunakan dalam pengumpulan data ini ialah pre-test dan post-test.
a) Mengadakan pre-test 
Pre-test merupakan tes awal yang diberikan sebelum perlakuan untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum menggunakan media pembelajaran Augmented Reality pada pembelajaran IPAS materi  fotosintesis yang dilakukan secara tulisan.
b) Mengadakan post-test 
Post-test merupakan tes akhir yang dilakukan setelah diberikan perlakuan untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran Augmented Reality  pada pembelajaran IPAS materi fotosintesis yang dilakukan secara tulisan.
2.  Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumen dari seorang. Teknik ini digunakan peneliti untuk mendapatkan data tentang keadaan sekolah, peserta didik dan lain sebagainya untuk mendukung penelitian.  

[bookmark: _Toc189657606]3.5  Prosedur Penelitian 
Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel penelitian yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah media pembelajaran Augmented Reality, sedangkan  variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa pada materi fotosintesis. Kemudian, prosedur penelitian yang digunakan oleh peneliti dapat dilihat pada gamabar berikut ini :
Populasi kelas IV

Kelas IV B

Kelas IV A

Pre-test
Pre-test



Kelas Eksperimen
Kelas Kontrol

Media Pembelajaran Augmented Reality
Pembelajaran Konvensional



Dokumentasi
Dokumentasi

Post-test

Uji Normalitas dan Uji Homogenitas
Post-test

	
Pengujian Hipotesis

Kesimpulan


[bookmark: _Toc189657607]


3.6 Teknis Analisis Data
Teknis analisis data merupakan sebuah olah data yang bertujuan untuk mendapatkan kesimpulan yang tepat. Penelitian yang dilakukan diambil dari hasil belajar peserta didik terdiri dari data kuantitafif berupa data berupa nilai pretest dan posttest. Adapun tenik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu:
[bookmark: _Toc189657608]3.6.1 Uji Prasyarat Analisis Data
A. Uji Normalitas
 Uji normalitas merupakan syarat penting dalam analisis statistik parametrik. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data hasil pengukuran berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Dalam penelitian ini, digunakan dua metode uji normalitas, yaitu Kolmogorov-Smirnov (K-S) untuk ukuran sampel besar (n > 50), dan Shapiro-Wilk (S-W) untuk ukuran sampel kecil hingga sedang (n ≤ 50), sesuai dengan rekomendasi dari Field (2018) dan Ghasemi & Zahediasl (2012).
1. Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S)
Uji Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk membandingkan distribusi kumulatif empiris dari data sampel dengan distribusi kumulatif teoritis (biasanya distribusi normal). Statistik uji dirumuskan sebagai berikut:
D = max|(x) - (x)|
Keterangan:
· D = statistik Kolmogorov-Smirnov
· (x) = fungsi distribusi kumulatif teoritis
· (x) = fungsi distribusi kumulatif empiris
Kriteria Interpretasi:
· Normal: p > 0,05 ( diterima)
· Tidak Normal: p ≤ 0,05 (  ditolak)
B. Uji Homogenitas
Salah satu prasyarat dalam penggunaan uji parametrik seperti Independent Sample t-test adalah terpenuhinya asumsi homogenitas varians antar kelompok. Untuk menguji asumsi tersebut, digunakan Levene’s Test yang bertujuan untuk menguji kesamaan varians antar dua atau lebih kelompok independen.
Rumus Statistik Levene:

keterangan
W = statistik Levene
N = total sampel
k = jumlah kelompok
nᵢ = jumlah observasi dalam kelompok i
 = nilai absolut deviasi dari median kelompok
Kriteria Interpretasi:
· Homogen: p > 0,05 (varians kelompok sama)
· Tidak Homogen: p ≤ 0,05 (varians kelompok berbeda)
Pada dasarnya, Levene’s Test menguji apakah rata-rata deviasi absolut dari median (atau mean) antar kelompok berbeda secara signifikan, yang mencerminkan perbedaan varians antar kelompok.
Kriteria Interpretasi:
· Jika nilai p > 0,05 → H₀ tidak ditolak → varians antar kelompok homogen
· Jika nilai p ≤ 0,05 → H₀ ditolak → varians antar kelompok tidak homogen
A. Kriteria Effect Size
Cohen's d untuk mengukur besarnya efek perlakuan:

dengan pooled standard deviation:

Keterangan:
Xˉ1​ = rata-rata kelompok eksperimen
Xˉ2​ = rata-rata kelompok kontrol
Spooled​ = simpangan baku gabungan (pooled standard deviation)
S1​ = simpangan baku kelompok eksperimen
S2​ = simpangan baku kelompok kontrol
n1​ = jumlah sampel kelompok eksperimen
n2​ = jumlah sampel kelompok kontrol
Interpretasi Cohen's d (Cohen, 1988):
a. Small effect: d = 0,2 (efek kecil)
b. Medium effect: d = 0,5 (efek sedang)
c. Large effect: d = 0,8 (efek besar)
d. Very large effect: d ≥ 1,2 (efek sangat besar)
B. Effect Size untuk Mann-Whitney U
Rumus 		
keterangan
a. r 	= nilai efektivitas (effect size) dalam bentuk korelasi
b. ∣Z∣	 = nilai absolut dari statistik Z hasil uji Mann-Whitney
c. N	 = total jumlah seluruh partisipan (jumlah peserta dari kedua kelompok, yaitu n1+n2n_1 + n_2n1​+n2​)
Interpretasi Effect Size r:
a. Small: r = 0,1
b. Medium: r = 0,3
c. Large: r = 0,5

[bookmark: _Toc189657609]3.6.2 Uji Hipotesis 
 	Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji T. uji –t yang digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen yang diguakan dalalm penelitian ini terhadap variabel dependen. Rumus t-hitung pada analisis regresi adalah sebagai berikut: 

(Sugioyo, 2018: 120)
Keterangan :
r	: Koefisien korelasi sederhana
n	: Jumlah data
 	Berdasarkan hipotesis penelitian, dirumuskan hipotesis statistika. Berdasarkan  dapat ditentukan bahwa :
a. Jika    maka  diterima dan  ditolak, berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan penggunaan media pembelajaran belajara siswa pada IPAS materi tumbuhan sumber kehidupan di bumi Kelas IV SDN 101812 Namo Tualang.
b. Jika  <  maka  diterima dan  ditolak, berarti tidak dapat pengaruh positif dan signifikan penggunaan media pembelajaran Augmented Reality berbantuan aplikasi Assemblr Edu terhadap hasil belajara siswa pada IPAS materi tumbuhan sumber kehidupan di bumi Kelas IV SDN 101812 Namo Tualang.
[bookmark: _Toc189657610]3.6.3 Uji Statistika
 Pemilihan uji statistik yang tepat merupakan elemen krusial dalam penelitian kuantitatif guna memastikan validitas dan akurasi kesimpulan yang dihasilkan (Creswell, 2014). Kesalahan dalam pemilihan prosedur analisis dapat menyebabkan bias interpretasi dan menurunkan validitas internal penelitian (Pallant, 2020). Oleh karena itu, pendekatan sistematis berbasis flowchart, seperti yang dikemukakan oleh Hair et al. (2019), digunakan untuk memilih uji statistik berdasarkan karakteristik data dan asumsi yang relevan.
A. Alur Pemilihan Uji Statistik
Tahapan pemilihan uji statistik dalam penelitian ini dirancang secara sistematis:
1. Identifikasi Jenis Data
1. Variabel dependen berupa hasil belajar yang berskala interval/rasio.
2. Variabel independen berupa jenis media pembelajaran (kategorikal: AR vs. konvensional).
3. Dua kelompok independen dengan ukuran sampel n₁ = 22 dan n₂ = 23 (N total = 45).
2. Uji Asumsi Parametrik
1. Uji normalitas dilakukan menggunakan Shapiro-Wilk (karena N ≤ 50). Jika p > 0,05, maka data diasumsikan normal.
2. Uji homogenitas varians menggunakan Levene’s Test. Jika p > 0,05, maka data dianggap homogen.
3. Pemilihan Uji Statistik
1. Skenario A: Jika data normal dan homogen → Independent Sample t-test.
2. Skenario B: Jika data normal tetapi tidak homogen → Welch t-test.
3. Skenario C: Jika data tidak normal → Mann-Whitney U test sebagai uji non-parametrik.
B. Justifikasi Penggunaan Mann-Whitney U Test
Dalam penelitian ini, hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data tidak terdistribusi normal (p ≤ 0,05), sehingga digunakan Mann-Whitney U test sebagai alternatif t-test (Pallant, 2020; Field, 2018). Uji ini sesuai digunakan karena memenuhi kondisi berikut:
· Data berskala minimal ordinal (dalam hal ini interval),
· Dua kelompok independen,
· Ukuran sampel kecil hingga sedang,
· Tidak bergantung pada distribusi normal dan robust terhadap outlier.
Rumus uji Mann-Whitney:
a.  =   ×   + ( (+1))/2 - 
b.  = ×  + ( (+1))/2 - 
c. U = min(, )
Untuk sampel besar, digunakan pendekatan normal dengan:
a. μᵤ = ( ×)/2
b. σᵤ = √(( ×  × ( + + 1))/12)
c. Z = (U - μᵤ)/σᵤ
C. Interpretasi dan Pelaporan Hasil
Interpretasi hasil pengujian mengikuti prinsip-prinsip statistik inferensial:
1. Mann-Whitney U Test:
a. Hipotesis nol: Tidak terdapat perbedaan median antara dua kelompok.
b. Hipotesis alternatif: Terdapat perbedaan median.
c. Signifikansi ditentukan oleh p ≤ 0,05.
d. Ukuran efek (effect size) dihitung menggunakan rumus: r = |Z|/√N.
2. Independent Sample t-test:
a. Hipotesis nol:  =  (tidak ada perbedaan rata-rata).
b. Penolakan H₀ jika |t_hitung| > t_tabel atau p ≤ 0,05.
c. Ukuran efek menggunakan Cohen's d.
Format pelaporan hasil mengacu pada APA Style:
a. Mann-Whitney U: "U = xxx, p = .xxx, r = .xx"
b. Independent Sample t-test: "t(df) = xxx, p = .xxx, d = .xx"
D. Validasi Hasil melalui Pendekatan Ganda
Untuk meningkatkan reliabilitas interpretasi hasil, penelitian ini menerapkan pendekatan triangulasi analisis sebagai berikut:
1. Analisis Utama: Mann-Whitney U Test sebagai uji utama karena pelanggaran asumsi normalitas.
2. Analisis Sekunder: Independent Sample t-test untuk menginformasikan nilai effect size dan interval kepercayaan.
3. Statistik Deskriptif: Menyajikan data dalam bentuk mean, median, standar deviasi, dan rentang skor.
4. Visualisasi Data: Penggunaan box plot dan histogram untuk mendukung pemahaman distribusi data secara visual.



image1.png
AL WASHLIYAH





